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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak dalam proses menyidikan anak pelaku tindak pidana 

pembunuhan. Penelitian ini menggunakan metode analisis dokumen hukum dan studi kasus 

untuk menelaah implementasi kedua undang-undang tersebut dalam kasus pembunuhan yang 

melibatkan pelaku anak. Kata kunci: Undang-undang Pidana Anak, Perlindungan Anak, 

Proses Penyidikan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 dan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 dalam proses menyidikan anak pelaku tindak pidana 

pembunuhan masih menghadapi tantangan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

perlindungan hukum untuk anak pelaku tindak pidana pembunuhan antara lain rendahnya 

pemahaman dan kesadaran masyarakat akan hak-hak anak serta keterbatasan sumber daya di 

lembaga peradilan anak. Meskipun telah terdapat langkah-langkah positif dalam melindungi 

hak anak pelaku tindak pidana pembunuhan, penelitian ini merekomendasikan perluasan 

upaya edukasi masyarakat dan peningkatan sarana dan prasarana di lembaga peradilan anak 

untuk memastikan implementasi yang lebih efektif. 

 

Kata kunci: Anak Pelaku; Tantangan Perlindungan; Implementasi Undang-Undang 
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